Prosiding: PENGEMBANGAN DIRI ANAK AUTISTIK MELALUI PEMBELAJARAN SENI LUKIS MEDIA BAJU KAOS  DI RUMAH BELAJAR AUTIS SARWAHITA PEGUYANGAN, DENPASAR by I Wayan Adnyana, Kun & Ni Luh, Desi In Diana Sari
Bali, 27 September 2019
Sinergitas Perguruan Tinggi dan Pemerintah 
Melalui Pemberdayaan Masyarakat 





SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT KE-4 
 
 
“Sinergitas Perguruan Tinggi dan Pemerintah Daerah Melalui Pemberdayaan 





Gede Aditra Pradnyana, S.Kom., M.Kom. 
Gede Saindra Santyadiputra, S.T., M.Cs. 
Nyoman Sugihartini, S.Pd., M.Pd. 



























Komite Program:  
Prof. Dr. I Nyoman Jampel, M.Pd.  
Dr. Gede Rasben Dantes, S.T., M.T.I.  
Prof. Dr. I Wayan Lasmawan, M.Pd.  
Prof. Dr. I Wayan Suastra, M.Pd.  
Drs. I Wayan Suarnajaya, MA., Ph.D.  
Prof. Dr. I Gede Astra Wesnawa, M.Si. 




Dr. Made Agus Dharmadi, S.Pd., M.Pd. 
Dr. Ni Ketut Widiartini, S.Pd., M.Pd. 
Dr. Putu Aditya Antara, S.Pd., M.Pd. 
 
 
Komite Pelaksana:  
Ketua Pelaksana: Putu Indah Rahmawati, M.Bus., Ph.D.  
Wakil Ketua:. Dr. Ketut Agustini, S.Si., M.Si. 
Sekretaris: (1) Ratna Artha Windari, S.H., M.H. (2) Luh Putu Santiari, S.E. 
Bendahara: (1) Ketut Widiastiti, S.E., (2) Kadek Sri Handayani, S.E. 
Koordinator Sie Acara: Nyoman Karina Wedhanti, S.Pd., M.Pd. 
Koordinator Sie Internal Editor: Dr. Made Agus Dharmadi, S.Pd., M.Pd. 
Koordinator Sie Sekretariat: Ni Putu Rai Yuliartini, S.H., M.H 
Koordinator Sie Prosiding: Nyoman Sugihartini, S.Pd., M.Pd. 
Koordinator Sie IT Support: Gede Aditra Pradnyana, S.Kom., M.Kom. 
Koordinator Sie Konsumsi: Ni Ketut Pujani, S.H 
Koordinator Sie Perlengkapan dan Transportasi: Nyoman Suarjaya, S.H. 










Jalan Udayana No. 11 
Telp. +62 362 26609 




ISBN 978-623-7482-00-0  








Puji dan syukur kami panjatkan ke hadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang Maha 
Esa karena atas rahmat-Nya-lah Seminar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat 
(SENADIMAS) ke-4 dapat terlaksana sesuai dengan yang direncanakan. Kegiatan 
SENADIMAS ini digagas oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(LPPM) untuk mewadahi publikasi hasil-hasil pengabdian kepada masyarakat yang telah 
dilakukan para pengabdi dengan mengedepankan sisi inovasi dalam meningkatkan kualitasi 
hidup masyarakat dan daya saing bangsa. Hal ini tercermin dalam tema kali ini, yaitu 
“Sinergitas Perguruan Tinggi dan Pemerintah Daerah Melalui Pemberdayaan 
Masyarakat dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0”. 
SENADIMAS ke-4 diikuti oleh 185 presenter yang telah melalui tahap review ketat dan 
dinyatakan lolos untuk diseminarkan. Seperti tahun sebelumnya, presenter kali ini berasal dari 
Universitas Pendidikan Ganesha, Universitas Sebelas Maret, Universitas Warmadewa, 
Universitas Mahasaraswati Denpasar, UPN Veteran Jawa Timur, Universitas Muhammadiyah 
Metro Lampung, IKIP PGRI Bali, Institut Seni Indonesia Denpasar, Institut Teknologi dan 
Kesehatan Bali, ITB STIKOM Bali, Mahendraddata University, Muhammdiyah University of 
Malang, Politeknik Negeri Bali, Politeknik Negeri Kupang, Politeknik Negeri Malang, Politeknik 
Pertanian Negeri Kupang, SD Dwijendra Denpasar, Sekolah Tinggi Desain Bali, Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Satya Dharma, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Buleleng, STMIK 
Primakara, STAHN Mpu Kuturan Singaraja, Unima, Universitas Ahmad Dahlan, Universitas 
Hindu Indonesia, Universitas Kristen Indonesia, Universitas Mataram, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, Universitas Negeri Malang, Universitas Negeri Manado, 
Universitas Panjisakti, Universitas Semarang, Universitas Udayana, Unsrat, Widya Mandala 
Catholic University Surabaya. Atas nama panitia izinkanlah kami mengucapkan selamat 
datang kepada seluruh peserta SENADIMAS ke-4, dan terima kasih tak terhingga atas 
kepercayaannya kepada Undiksha. 
Penyelenggaraan SENADIMAS tahun ini menampilkan dua pembicara yaitu Bapak Wayan 
Wiasthana Ika Putra, S.Sos., M.Si., yang saat ini menjabat sebagai Kepala Bappeda Provinsi 
Bali, dan Bapak Dr. rer.nat. I Wayan Karyasa, S.Pd., M.Sc, dari Universitas Pendidikan 
Ganesha yang seringkali dipercaya sebagai pembicara dan Pemonev DRPM 
Kemenristekdikti. Kami sampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada para pembicara yang telah memenuhi permintaan panitia sebagai 
narasumber dalam SENADIMAS ke-4 tahun 2019 ini. 
Kami menyadari bahwa SENADIMAS tahun ini tidaklah mungkin dapat terlaksana tanpa 
dukungan dan bantuan tulus dari berbagai pihak. Oleh karena itu, izinkanlah kami pada 
kesempatan ini mengucapkan terima kasih kepada: (1) Kemenristekdikti atas pendanaan 
pengabdian kepada masyarakat yang diberikan, khususnya kepada para pengabdi Undiksha 
sehingga para pengabdi dapat melakukan dan mempublikasikan hasil-hasil pengabdiannya; 
(2) Rektor Universitas Pendidikan Ganesha melalui DIPA Institusi yang telah mendukung 
pendanaan P2M serta terselenggaranya kegiatan ini; (3) Pemerintah daerah kabupaten dan 
Provinsi Bali atas kerja sama yang telah terjalin selama ini di bidang pengabdian pada 
masyarakat dengan para pengabdi Undiksha; (4) LPPM Undiksha yang telah memberikan 
dukungannya baik moral maupun material untuk pelaksanaan kegiatan ini, (5) para reviewer 
yang telah bekerja keras dalam proses seleksi artikel-artikel dalam SENADIMAS ke-4 tahun 
2019, dan (6) teman-teman panitia pelaksana atas kerja keras dan dedikasinya demi 
terselenggaranya kegiatan seminar nasional ini, serta tak lupa juga kepada pihak sponsor 
yang telah mendukung kelancaran seminar ini seperti, Bank Mandiri, Warna Bali Singaraja, 
Traffic Digital Singaraja serta Metro Indo Computer Singaraja, Terimakasih dukungannya dan 
semoga kerjasama ini terus terbina dengan baik. 





Demikianlah yang dapat kami sampaikan. Semoga kegiatan SENADIMAS ke-4 tahun 2019 
dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi kita, masyarakat luas, serta bangsa dan 
negara. Akhir kata, kami ucapkan selamat berseminar, selamat menyemai ide, dan selamat 
ber-network untuk kita semua.  
 
                                                                  Singaraja, 27 September 2019 

















































SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (SENADIMAS) KE-4 
27 SEPTEMBER 2019, Tabanan - BALI 
 
 
Om Swastiastu, Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,  
Namo Buddhaya, dan Salam Sejahtera untuk kita semua. 
 
Yang saya hormati, 
Para Wakil Rektor, 
Para Dekan, Direktur Pascasarjana, dan Ketua Lembaga di Lingkungan Undiksha 
Para Nara Sumber:  
Wayan Wiasthana Ika Putra, S.Sos., M.Si. (Kepala Bappeda Bali) 
Dr. rer.nat. I Wayan Karyasa, S.Pd., M.Sc. (Universitas Pendidikan Ganesha) 
Para peserta seminar,  
dan undangan lainnya yang saya banggakan. 
 
Kita patut memanjatkan puji syukur kepada Ida Sang Hyang Widi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa, 
karena hari ini kita dapat melaksanakan Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat 
(SENADIMAS) yang ke-4. Kegiatan ini digagas dan diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), Universitas Pendidikan Ganesha.  
 
Hadirin yang saya hormati, 
Indonesia sebagai negara dengan kekayaan yang melimpah senantiasa menjadi bagian 
dari perkembangan dunia di era milenial sekarang ini. Kita tidak dapat memungkiri banyak satuan 
ukur yang dikeluarkan lembaga-lembaga independent baik dalam skala nasional maupun 
internasional yang menjadi tolok ukur perkembangan sebuah negara.  Misalnya laporan tentang 
tingkat daya saing negara-negara di dunia (Global Competitiveness Index/GCI) yang disampaikan 
oleh World Economic Forum (WEF), untuk tahun 2018-2019 Indonesia berada pada  peringkat 45, 
meningkat dari tahun sebelumnya yang berada pada peringkat 47. Dasar yang digunakan acuan 
pemeringkatan oleh WEF adalah 12 pilar guna mengukur daya saing yang menjadi penentu dari 
pertumbuhan jangka panjang dan faktor esensial dalam pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan. 
12 pilar tersebut diantaranya adalah Insitusi (Insitutions), Infrastruktur (Infrastructure), Adopsi TIK 
(ICT adoption), Stabilitas Makroekonomi (Macroeconomic Stability), Kesehatan (health), 
Keterampilan (Skills), Pasar Produk (Product Market), Pasar Tenaga Kerja (Labour Market), 
Sistem Finansial (Financial System), Besaran pasar (Market Size), Dinamisme Bisnis (Business 
Dynamism) dan Kemampuan Inovasi (Innovation Capability). 
Data ini tentu menjadi arah bagi Institusi pendidikan tinggi dalam berkontribusi 
meningkatkan penilaian khususnya pada aspek peningkatan skills dan innovation capability 
sebagai perwujudan daya saing Indonesia secara internasional. Komitmen perguruan tinggi dalam 
berkontribusi meningkatkan peringkat Indonesia terhadap daya saing negara (GCI) dapat 
dilakukan melalui tridharma perguruan tinggi yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
 
Hadirin yang saya hormati, 





Di era millenial yang ditandai dengan revolusi industri 4.0 dan adanya prediksi Indonesia 
mengalami bonus demografi pada 2030-2040 menuntut kontribusi besar lembaga pendidikan 
tinggi untuk terus menjadi pendorong peningkatan daya saing bangsa. Sebagai sebuah institusi 
pendidikan, perguruan tinggi mempunyai kewajiban melakukan kajian dan penelitian untuk 
menggali rahasia alam. Penelitian merupakan salah satu dharma perguruan tinggi yang 
mempunyai peran strategis karena hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk pengembangan 
dharma yang lain yaitu pendidikan dan pengabdian masyarakat. Namun dalam kenyataannya, 
sebagian besar hasil penelitian di perguruan tinggi belum dimanfaatkan secara optimal, dan lebih 
banyak dimanfaatkan sebagai bahan pengembangan pembelajaran, atau bahkan sekadar 
menghasilkan laporan penelitian. Hasil penelitian yang kemudian diterapkan di masyarakat, masih 
sangat sedikit. Akibatnya meskipun banyak dilakukan penelitian, namun permasalahan di 
masyarakat tidak banyak yang terselesaikan. 
Universitas Pendidikan Ganesha sebagai bagian dari pendidikan tinggi di Indonesia terus 
melakukan pembenahan dengan peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian dan 
implementasinya melalui pengabdian kepada masyarakat. Sehingga hasil penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembangunan nasional. 
Dengan demikian hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang bermutu tinggi dapat 
berkontribusi secara nyata kepada peningkatan daya saing bangsa. Secara empiris tidak dapat 
disangkal bahwa salah satu faktor utama pendukung kemajuan bangsa adalah inovasi yang 
diimplementasikan pada program-program pengabdian kepada masyarakat yang bermutu dan 
tepat guna. Penelitian dan pengabdian yang dijalankan oleh Perguruan Tinggi secara terus-
menerus, pada saatnya akan menghasilkan berbagai inovasi yang dapat menunjang daya saing 
dari industri nasional. Inovasi tersebut, jika terbukti mampu mengefektifkan proses produksi atau 
meningkatkan produktivitas serta menurunkan biaya produksi, dampaknya adalah peningkatan 
daya saing produk industri nasional. Semakin banyak inovasi dilahirkan, tentu semakin unggul 
pula produk-produk industri nasional ketika harus berkompetisi di pasar global. 
Selain itu, menjadi hal yang penting untuk dilakukan adalah diseminasi hasil penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat sebagai usaha sosialisasi dan juga meningkatkan publikasi hasil 
karya pada prosiding maupun jurnal-jurnal nasional dan Internasional. Hal ini menjadi capaian 
tersendiri bagi sebuah Perguruan Tinggi secara kelembagaan maupun secara personal dosen, 
mengingat bagian terpenting dari sebuah karya adalah dipublikasikan dan dipergunakan secara 
luas yang pada akhirnya nanti dapat diproteksi melalui HaKI, sehingga inovasi yang dilahirkan 
oleh anak-anak bangsa tidak mudah ditiru dan disalahgunakan. 
Hal inilah yang menjadi dasar apresiasi saya atas terselenggaranya kegiatan Seminar 
Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat yang diinisiasi oleh Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Pendidikan Ganesha. Harapan saya kegiatan ini 
menjadi wahana publikasi yang mampu meningkatkan daya saing Universitas Pendidikan 
Ganesha sehingga target capaian kita untuk menjadi Universitas Unggul Berlandasakan Falsafah 
Tri Hita Karana di Asia pada Tahun 2045 dapat terealisasi dengan baik.  
 
Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada panitia, peserta seminar, narasumber dan para 
undangan yang turut berpartisipasi dalam seminar kali ini serta Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Pendidikan Ganesha yang telah berusaha keras 
untuk menyelenggarakan kegiatan ini. Semoga seminar nasional ini dapat memberikan manfaat 
bagi kita semua, masyarakat dan kemanusiaan. 
 
Selamat berbagi ilmu dan pengetahuan.  
Om Shanti, Shanti, Shanti, Om.    
 
       Singaraja, 27 September 2019 





Prof. Dr. I Nyoman Jampel, M.Pd. 
NIP. 195910101986031003 
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I Wayan ‘Kun’ Adnyana1, Ni Luh Desi In Diana Sari2 
ABSTRACT 
ABSTRAK 
Anak autistik seringkali diisolasi oleh lingkungan tempat mereka tumbuh. Boleh jadi hal 
tersebut disebabkan faktor ketidaktahuan lingkungan dan masyakarat bahwa anak berspektrum 
autistik dapat tumbuh mandiri. Rumah Belajar Autis Sarwahita (RBAS), Denpasar, Bali telah sejak 
2004 melakukan kegiatan pembelajaran dan pelatihan keterampilan untuk anak autistik berusia 3-
17 tahun. Beberapa anak-anak lulusan RBAS bahkan telah ada yang sampai masuk perguruan 
tinggi negeri, dan juga sekolah kejuruan. Macam keterampilan yang diajarkan di antaranya: 
menyulam, main musik, membuat kue, prakarya dan melukis. Berbagai jenis keterampilan ini 
diajarkan untuk melatih motorik halus dan kecerdasan sosial anak. Terkait pembelajaran seni lukis, 
di RBAS belum mempunyai guru atau pelatih berbasis keilmuan seni rupa. Untuk itu Program 
Kemitraan Masyarakat (PKM) ini menjadi sangat mendesak sekaligus relevan untuk anak-anak 
peserta didik juga kepada guru-guru di RBAS. Tujuannya untuk melatih anak dan  guru-guru 
tentang: dasar-dasar seni lukis (warna dan teknik), bentuk-bentuk visual gambar (latihan gambar 
objek) dan seni lukis ekspresi bermedia kaos. Pemilihan media kaos dimaksudkan untuk memberi 
nilai tambah pada hasil akhir, yakni selain bisa dimiliki, juga bisa dipakai oleh peserta didik dan 
guru-guru. Proses pembelajaran dan keterampilan seni lukis ini akan diakhiri dengan pameran yang 
ditujukan kepada khalayak luas. Pameran selain untuk apresiasi juga diharapkan memiliki dampak 
ekonomi, karena karya seni lukis pada baju kaos nantinya dapat dijual. Upaya ini dimaksudkan 
sebagai ruang sosialisasi kepada masyarakat, bahwa anak autistik dapat tumbuh mandiri dan 
kreatif. 
Kata kunci : Anak autistik, Rumah Belajar Autistik Sarwahita, Seni lukis media kaos. 
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Autistic children are often isolated by the environment in which they grow. It might be due to 
environmental and the community ignorance that children with autism can grow independently. Sarwahita 
Autistic Learning House (RBAS) in Denpasar, Bali has been conducting learning activities and skills training 
for autistic children aged 3-17 years since 2004. Some of the children graduated from RBAS have even 
reached the state universities and vocational schools. Types of skills taught include: embroidery, playing 
music, making cakes, crafts and painting. These types of skills are taught to train fine motor and social 
intelligence of children. Regarding painting learning, RBAS does not yet have a teacher or a trainer based 
on the science of art. For this reason, PKM (Community Partnership Program) is very urgent and relevant 
for students as well as teachers in RBAS. The aim is to train children and teachers about: the basics of 
painting (colors and techniques), visual forms of images (object drawing exercises) and expressions of t-shirt 
painting. T-shirt media selection is intended to give added value to the final result, which in addition can be 
owned and can also be used by students and teachers. The learning process and painting skills class will end 
with an exhibition aimed at a wide audience. In addition to appreciation, the exhibition is also expected to 
have an economic impact, because the art of painting on T-shirts can later be sold. This effort is intended as 
a space to advocate to the community that autistic children can grow independently and creatively. 
Keywords: Autistic Children, Sarwahita Autistic Learning House, T-shirt painting media.  





Fenomena stigmatisasi anak autistik 
oleh lingkungan tempat anak tersebut tumbuh 
sangat sering didengar. Bahkan acap ada 
semacam perlakuan tidak adil terhadap 
mereka, terutama dalam pergaulan dan juga 
pendidikan umum. Barangkali tidak semua 
perlaku/an tersebut datang dari niat 
lingkungan, ada juga faktor kekurangtahuan 
masyakarat terhadap anak berspektrum 
autistik. 
Usaha-usaha sosialisasi dan juga 
mediasi mesti menjadi tanggungjawab semua 
pihak untuk semakin meminimalisir faktor 
kekurangtahuan itu. Sehingga harapannya, 
anak autistik tetap dapat perlakuan 
sebagaimana mestinya anak normal. 
Banyak upaya telah dilakukan 
beberapa kelompok masyarakat dalam 
menangani anak autistik. Tidak saja 
berbentuk sosialisasi dan mediasi, tetapi jauh 
lebih mendasar, yakni upaya penanganan 
anak autistik melalui metode pembelajaran 
khusus. Rumah Belajar Autis Sarwahita 
(RBAS), di Peguyangan, Denpasar Utara, 
Bali, menjadi salah satu contoh bagaimana 
upaya penanganan kasus ini dilakukan 
dengan sangat sistematis dan metodik. 
Pendirian rumah belajar dirintis Inayah 
Wiyartathi tahun 2007, dan melibatkan 12 
guru, yang mayoritas generasi muda (20-40 
tahun). Hadirnya generasi muda tentu 
menjadi oase di tengah sikap kurang simpati 
masyarakat terhadap anak autistik ini. 
Generasi muda yang secara sukarela 
berkehendak ambil bagian dalam upaya 
memberi pendidikan dan pelatihan ini, 
niscaya akan meluaskan sikap peduli pada 
anak autistik. 
Sementara jumlah anak yang dididik di 
RBAS berjumlah 60 orang. Anak-anak 
tersebut memiliki level spektrum autistik 
yang berbeda-beda. Kondisi ini 
mengharuskan apapun program kegiatan 
ekstra yang diarahkan kepada mereka 
dibutuhkan pendampingan dari guru 
pengajar, dengan pertimbangan kegiatan 
tersebut relevan dan berjalan efektif.       
Ni Wayan Widayanti Arioka S.Psi, 
yang melakukan penelitian pada Rumah 
Belajar Sarwahita ini, menyatakan upaya 
pendidikan dan pelatihan yang dilakukan 
bertujuan untuk menumbuhkan sikap mandiri 
pada anak. “Peran metode pengajaran dan 
pelatihan yang dikembangkan akan melatih 
tidak saja motorik halus dan kasar, tetapi 
kecakapan sosial,”terang Widayanti 
(wawancara, 14 Juni 2017). 
Penjelasan Widayanti menegaskan 
bahwa pendidikan dan pelatihan 
keterampilan tertentu yang intensif dan 
terarah akan secara berlahan menumbuhkan 
sikap mandiri dan cerdas sosial. Sehingga 
kesan bahwa anak autistik tidak memiliki 
masa depan sangat salah. 
Program Kemitraan Masyakarat 
(PKM) berjudul Pengembangan Diri Anak 
Autistik Melalui Pembelajaran Seni Lukis 
Media Baju Kaos di Rumah Belajar Autis 
Sarwahita (RBAS), Denpasar ini sangat 
relevan dengan upaya pendidikan motorik 
halus dan sikap sosial anak. RBAS 
menyiapkan pembelajaran dan pelatihan 
beberapa bidang keterampilan, diantaranya: 
menyulam, bermain musik, membuat kue, 
prakarya, dan seni lukis. Sejumlah 12 orang 
tenaga pengajar yang dimiliki RBAS tidak 
satu pun yang memiliki basis pendidikan seni 
rupa, untuk itu menjadi sangat relevan dan 
mendesak PKM ini mengajarkan 
keterampilan seni lukis media baju kaos. 
Karena pengajaran ini tidak saja diarahkan 
kepada anak didik, melainkan juga untuk 
tenaga pengajar di RBAS.  
Terdapat beberapa permasalahan di 
RBAS terkait keberadaan pola pembelajaran 
dan pelatihan seni lukis: 
a. Belum ditetapkan pola pengajaran, 
pelatihan dan praktek seni lukis 
kepada anak autistik. 
b. Belum memiliki tenaga pengajar 
berbasis ilmu seni rupa. 




c. Belum ada acara rutin pameran seni 
lukis karya anak autistik, yang 
kemudian karyanya bisa dinikmati 
khalayak luas. 
Solusi yang dirancang dalam program 
PKM ini menyangkut dua hal, yakni 
berkaitan dengan sistem produksi (proses 
pembelajaran, pelatihan dan praktek kreatif) 
seni lukis bermedia baju kaos, dan kemudian 
aspek apresiasi dan pemasaran.  
1. Aspek Produksi 
Aspek produksi memiliki beberapa 
komponen yakni: 
a. Menyusunan dan menetapkan pola 
pengajaran, pelatihan dan praktek seni lukis 
bermedia baju kaos untuk anak autistik. Pola 
pengajaran, pelatihan dan praktek yang 
dimaksud berdasar tiga tahap: dasar-dasar 
seni lukis (warna dan teknik), bentuk-bentuk 
visual gambar (latihan gambar objek) dan 
seni lukis ekspresi bermedia baju kaos. Pada 
prinsipnya semua anak, termasuk anak autis 
tertarik dengan seni, karena seni menawarkan 
kegiatan yang kompleks dalam 
menggabungkan antara kekuatan anak autis 
yang memiliki visual leaner (Sampurno, 
2015: 23). Menggambar dan mewarnai 
adalah kegiatan yang menyenangkan bagi 
anak-anak. Lewat menggambar, mereka bisa 
menuangkan beragam imajinasi yang ada di 
kepala mereka. Gambar-gambar yang mereka 
hasilkan menunjukkan tingkat kreativitas 
masing-masing anak. Orangtua yang peduli 
dengan perkembangan kreativitas putra-
putrinya biasanya akan mengikutkan mereka 
kursus gambar, kursus melukis sejak dini 
(Tobroni, 2013:226). 
b. Sasaran dari pelatihan dan praktek seni 
lukis bermedium baju kaos juga diarahkan 
kepada para staf pengajar di RBAS. 
Diharapkan setelah program PKM selesai, 
para staf pengajar dapat melanjutkan proses 
berkarya seni lukis bermedia baju kaos 
kepada anak didiknya.  
c. Produksi juga diarahkan pada 
terbangunnya suasana kreatif pada 
lingkungan tempat belajar dan tempat tinggal 
anak. Suasana kreatif yang dimaksud yakni 
dengan menciptakan tradisi menggambar 
atau melukis di saat waktu senggang, dan 
juga memajang karya-karya siswa di dinding 
sekolah/rumah belajar atau di kamar rumah 
tinggal.  
2. Aspek Apresiasi 
Aspek apresiasi memiliki komponen-
komponen inti, yakni: 
a. Upaya untuk memamerkan karya seni 
lukis bermedia baju kaos dari anak autistik 
kepada khalayak diharapkan menumbuhkan 
kepercayaan diri anak dalam menyongsong 
masa depannya. Bahwa seni lukis dapat jadi 
pilihan profesi yang membanggakan bagi 
pribadi anak, keluarga dan masyarakat. 
b. Apresiasi juga diarahkan untuk menjadi 
sarana ekonomi, yakni dengan menjual karya 
yang dipamerkan kepada masyakarat, 
sehingga dapat menambah penghasilan. 
Pilihan media baju kaos juga diharapkan 
sasaran apresiasi dan penjualan dapat 
menyasar semakin banyak khalayak dan 
dengan harga yang relatif terjangkau. 
c. Apresiasi juga bertujuan untuk 
membangun kesadaran masyarakat bahwa 
anak autistik juga bisa tumbuh kreatif dan 
mandiri. Sehingga pandangan negatif 
masyakarat atas anak autistik dapat 
dihilangkan. Harapannya masyarakat secara 
alamiah menerima dan memiliki kepedulian 








   




Berdasarkan atas permasalahan pada 
pendahuluan, pelaksanaan kegiatan dilakukan 
sesuai dengan solusi yang menjadi sasaran 
dalam kegitan PKM ini meliputi : Aspek 
Produksi dan Aspek Apresiasi.  
1. Aspek Produksi 
Pelaksanaan kegiatan yang dimaksud 
yakni berhubungan dengan rangkaian proses 
pembelajaran, pelatihan dan praktek seni 
lukis media baju kaos. Kegiatan ini dibagi 
tiga tahap: (a) pemberian pelajaran terkait 
pengetahuan pemakaian medium seni lukis, 
seperti tekni melukis dan juga pengetahuan 
tentang warna, jenis warna, dan lain-lain; (b) 
pelatihan pembuatan bentuk, komposisi dan 
lain-lain terkait elemen visual seni lukis; (c) 
praktek berkarya (melukis bentuk, imajinasi, 
dan ekspresi bebas).  
2. Apresiasi (Pameran) 
Tahapan apresiasi (pameran) dilakukan 
setelah proses pelaksanaan kegiatan berakhir. 
Seluruh karya akan diseleksi untuk dipilih 
yang berkualitas baik untuk dipamerkan 
(dipajang) pada ruangan di gedung seni rupa 
yang representatif di kota Denpasar. 
Pilihannya bisa di Taman Budaya Bali, atau 
di galeri swasta. Pameran juga menjadi ajang 
dan ruang interaksi antara anak dengan 
masyarakat apresian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada tahap pelaksanaan kegiatan 
PKM, telah dilakukan beberapa tahapan 
kegiatan, seperti pelaksanaan pembelajaran, 
pelatihan dan praktek seni lukis bermedia 
baju kaos. Setiap tahapan ini memeroleh hasil 
dan luaran yang saling menunjang 
keseluruhan rangkaian kegiatan. 
Sebelum ke tahap pelaksanaan 
pembelajaran terlebih dahulu kebutuhan 
peserta didik di RBAS di kelompokkan 
berdasarkan tiga jenis kelompok terdiri dari 
1). Kelompok Dasar, 2). Kelompok Transisi 
















Tabel 1. Pengelompokkan Spektrum Austistik di RBAS 
 
Berdasarkan pengelompokkan 
spektrum austistik di RBAS pada tabel 1. 
Maka pendekatan pembelajaran kepada 
peserta didik disesuaikan dengan kemampuan 
peserta didik dalam mencerna informasi yang 
diberikan selama proses pembelajaran, 
pelatihan dan praktek seni lukis media baju 
kaos. Dalam pelaksanaan kegiatan guru 
pendamping juga ikut serta memberikan 
arahan sesuai dengan intruksi dari tim 
pengabdi. 
Kegiatan PKM ini terlaksana sebanyak 
dua belas kali pertemuan dengan tiga tahap 
pelaksanaan :  
1) Pemberian pelajaran terkait pengetahuan 
pemakaian medium seni lukis, seperti 
teknik melukis dan juga pengetahuan 
tentang warna. Pada tahap awal kegiatan 
sebelum masuk ke medium cat akrilik, 
seluruh peserta didik diberikan 
pengetahuan melukis teknik pewarnaan 
gradasi menggunakan crayon. Teknik ini 
bertujuan agar peserta didik mengenal 
kombinasi warna. Setelah itu dilanjutkan 
teknik melukis dengan cat akrilik. Pada 
tahap ini peserta didik diberikan 
pelatihan bagaimana mencampur warna 
dasar merah, kuning, biru, hitam dan 
putih, sehingga menghasilkan warna 
yang bervariasi. Sebagai contoh 
campuran warna merah + kuning = 
orange, merah + biru = ungu, kuning + 
biru = hijau dan tone warna yang 
dihasilkan melalui pencampuran warna 
tersebut dengan menambahkan warna 
hitam dan putih.  
2) Pelatihan pembuatan bentuk, komposisi 
dan lain-lain terkait elemen visual seni 
lukis, terdiri dari bentuk geometris, 
tumbuhan,  hewan, buah – buahan dan 
benda – benda disekitar peserta didik 
NO. JENIS 
KELOMPOK 




1 Dasar Mencerna informasi secara 
visual dan auditori. 
Kemandirian guna diri 
 








2. Transisi Mencerna informasi secara 
visual, auditori dan sebagian 
kinetik (mengarah ke 
aplikasi) 
Prilaku mandiri. Secara 









3. Intermediate Mencerna informasi secara 
visual, auditori, dan kinetik. 
Prilaku mandiri. Secara 
akademis sudah bisa baca 
tulis dan sudah mengerti 
dengan intruksi yang 
diarahkan. 









   
 
JUMLAH TOTAL 36 Orang 




3) Praktek berkarya (melukis bentuk, 
imajinasi, dan ekspresi bebas). Tahap ini 
menghasilkan karya-karya ekspresif 
dalam baju kaos. 
Metode pembelajaran seni lukis pada 
kegiatan PKM ini diklasifikasikan dalam tiga 
kelompok sebagai berikut:  
1. Kelompok Dasar 
Peserta didik diajarkan bagaimana 
mewarnai menggunakan teknik crayon 
sebelum masuk ke teknik cat akrilik 
bermedia baju kaos. Metode yang dilakukan 
adalah melalui intruksi suara untuk kemudian 
mengarahkan mereka mengambil dan 
membantu tangan mereka dalam 
menggoreskan warna pada bidang gambar.  
Hasilnya peserta didik masih belum mandiri 
dan perlu pendampingan serta arahan dalam 
menggoreskan crayon diatas bidang gambar. 
Selain mewarnai peserta didik yang termasuk 
dalam kategori kelompok dasar dilatih untuk 
menggambar dan menyusun bentuk –bentuk 
geometris, untuk kemuadian mereka warnai 
dengan teknik crayon, namun hasilnya 
kebanyakan gambar yang diwarnai keluar 
dari bidang gambar dan pemilihan warna 
masih belum terkonsep dengan baik.  
Pada praktek berkarya (melukis 
bentuk, imajinasi, dan ekspresi bebas), 
peserta didik dalam ketegori kelompok dasar 
cenderung menggoreskan cat akrilik dengan 
ekspresif dan berbentuk abstrak yang 
diperoleh dari pencampuran warna dasar.  
 
 
Gambar 2. Pembelajaran Teknik Lukis Bagi 




Gambar 3. Arahan dan Pendampingan 
Teknik Lukis Crayon Bagi Peserta Didik 
Dalam Kategori Dasar  
 
 
Gambar 4. Praktek Berkarya Lukis Imajinasi 
Dan Ekspresi Bebas Untuk Peserta Didik 
Dalam Kategori Dasar  
 
 
Gambar 5. Hasil Karya Peserta Didik Dalam 
Kategori Dasar  




2. Kelompok Transisi 
 Kelompok Transisi memiliki 
kemampuan dalam mencerna informasi 
secara visual, audiotori dan kinetik. Metode 
pembelajaran teknik lukis dilakukan dengan 
contoh dan intruksi dalam tahapan 
pembuatan. Selanjutnya peserta didik meniru 
contoh yang telah diberikan dan 
menuangkannya menurut imajinasi mereka.  
 
 
Gambar 6. Metode Pembelajaran Teknik 
Lukis Kepada Peserta Didik Kelompok 
Transisi  
 
Gambar 7. Hasil Karya Peserta Didik 
Kelompok Transisi  
 
3. Kelompok Intermediate 
 Peserta didik dalam kelompok 
intermediate cenderung lebih mudah 
diarahkan dengan memberikan intruksi dan 
mereka lansung merespon dengan tindakan.  
 Metode pembelajaran teknik lukis 
dilakukan dengan mengintruksikan mereka 
untuk melukis benda – benda yang ada 
disekitar atau dengan menanyakan terlebih 
dahulu apa yang ingin mereka lukis. 
Kemudian mengintruksikan mereka untuk 
mengambil medium lukis dan melukis sesuai 
dengan imajinasi mereka.  
 
Gambar 8. Metode Pembelajaran Teknik 
Lukis Kepada Peserta Didik Kelompok 
Intermediate 
 
Gambar 9. Hasil Karya Peserta Didik 
Kelompok Intermediate 






Berdasarkan atas kebutuhan dan 
spektrum autistik peserta didik di RBAS, 
maka pola pengajaran, pelatihan dan praktek 
seni lukis diklasifikasikan kedalam tiga 
kelompok yaitu kelompok dasar, kelompok 
transisi dan kelompok intermediate. Metode 
ini dirasa efektif. Peserta didik mampu 
menghasilkan karya seni lukis menurut 
imajinasi mereka. Ketrampilan ini tentunya 
dapat terus dikembangkan dan dijadikan 
ketrampilan bagi peserta didik untuk dapat 
dilanjutkan sebagai modal dalam 
berkreatifitas. Sehingga menghasilkan karya 
yang memiliki nilai jual dan layak untuk 
mendapatkan apresiasi positif dari 
masyarakat. 
Melalui kegiatan PKM ini para tenaga 
pengajar juga terlibat dan ikut serta 
mendampingi peserta didik. Nantinya metode 
pembelajaran seni lukis yang diberikan dapat 
dilanjutkan setelah kegiatan PKM ini 
berakhir. Kegiatan melukis dapat terus 
terlaksana sebagai program di RBAS. 
Hasil karya lukis peserta didik di 
RBAS layak untuk diapresiasi melalui 
pameran bertajuk “Ekpresi Murni” yang 
diselenggarakan tanggal 19 September 2019 
bertempat di gedung kriya Taman Budaya 
Bali (Art Center) Denpasar. Pameran ini 
bertujuan untuk menujukkan kepada 
masyarakat bahwa anak berkebutuhan khusus 
mampu menciptakan karya seni yang patut 
untuk diapresias 
DAFTAR RUJUKAN 
Sampurno, Tejo. 2015. Seni, Melukis dan 
Anak Autis, Psikosain, Yogyakarta 
Tobroni, I.M., 2013. “Menggali Kreativitas 
Seni pada Anak Berkebutuhan 
Khusus” dalam Humaniora, Vol.4, 
No.1, April 2013. Jakarta: Binus 
University 
 
 
